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BAB V 

PENUTUP 
 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah penulis 

lakukan mengenai peran bimbingan keagamaan dalam 

meningkatkan perilaku keberagamaan di jam’iyah An- Nur 

Desa Bulung Cangkring Kecamatan Jekulo Kudus. Maka 

penulis mengambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Kondisi keagamaan para warga di jam’iyah An- Nur  

sudah menunjukkan perubahan yang berarti dari 

sebelumnya. Banyak dari warga yang dulu merasa sangat 

awam bahkan tidak tahu apa-apa tentang ajaran agama 

dalam pemahaman dan praktik keagamaan kini sudah 

banyak menunjukkan perubahan, perubahan itu berupa 

perubahan pola tingkah laku dan perilaku keagamaan 

berkat adanya kegiatan bimbingan keagamaan.  

2. Peran bimbingan keagamaan yang telah berjalan di 

lingkungan jam’iyah An- Nur sudah banyak menyentuh 

dan menjadi problem solver (solusi permasalahan) segala 

persoalan-persoalan dan masalah keagamaan yang 

dihadapi oleh para warga, Hal ini juga tak lepas dari peran 

serta pembimbing keagamaan yang mampu 

membangkitkan semangat dan motivasi para warga dalam 

memecahkan dan mendalami seputar masalah keagamaan 

yang dialami. Semua itu berkat pendekatan yang edukatif, 

penampung rahasia, memposisikan diri sebagai sahabat 

yang akrab bersama-sama dalam mengatasi permasalahan 

yang terjadi.  

3. Bimbingan keagamaan di jam’iyah An-Nur tidak hanya 

berperan untuk meningkatkan perilaku keberagamaan 

warga. Namun juga berperan sebagai menjaga kerukunan 

warga dan keutuhan anggotanya agar tidak terpecah belah. 

Menjaga kerukunan dan kerhormonisan warga sangat 

penting untuk kelangsungan hidup warga selanjutnya dan 

agar dapat terhindar dari hal-hal yang tidak diinginkan 

yang kemungkinan bisa terjadi karena kesalahpahaman 

antar warga khususnya di jam’iyah An-Nur Desa Bulung 

Cangkring Kecamatan Jekulo Kudus. 
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4. Dalam aktifitas tentu akan ditemukan kendala-kendala, 

yang dapat menjadikan terhambatnya atau kurang 

maksimumnya sesuatu yang disampaikan. Kendala- 

kendala yang ada di jam’iyah An-Nur dapat diperbaiki dan 

dapat dibenahi kedepanya agar  proses bimbingan 

keagamaan bisa dipahami dan mudah dicerna dengan baik 

untuk warga.  

Motivasi pengamalan perilaku keagamaan warga 

jam’iyah An- Nur menunjukkan peningkatannya. Yaitu dengan 

tekunnya mereka mengerjakan amalan ibadah, seperti shalat 

lima waktu dan disertai dengan shalat Sunnah- sunnahnya, 

menjalankan puasa sunnah, zikir dan saling membantu atau 

tolong menolong diantara sesama warga. Karena di dalam diri 

pribadi mereka timbul rasa bahwa apa yang mereka lakukan 

dan kerjakan adalah ibadah yang semata-mata hanya 

mengharap ridlo Allah. 

Bimbingan keagamaan sebagai upaya meningkatkan 

perilaku keberagamaan warga yang diadakan di jam’iyah An- 

Nur Desa Bulung Cangkring Kecamatan Jekulo Kudus sudah 

mampu menyentuh tujuan dan membuahkan hasil walaupun 

belum sepenuhnya maksimal. Hal ini dikarenakan masih 

kurangnya waktu dan jumlah pembimbing agama serta jadwal 

kegiatan keagamaan yang dilaksanakan di jam’iyah An- Nur.
1
 

 

B. Saran-saran 

Penelitian ini memberikan beberapa saran yang dapat 

ditindak lanjuti oleh para warga pengambil kebijakan sebagai 

langkah untuk meningkatkan kualitas bimbingan keagamaan di 

jam’iyah An-Nur Desa Bulung Cangkring Kecamatan Jekulo 

Kudus. Adapun saran-saran yang dapat disampaikan sebagai 

berikut: 

1. Bagi pembimbing keagamaan 

Bagi pembimbing keagamaan jam’iyah An- Nur 

agar lebih meningkatkan pelayanan bimbingan keagamaan 

kepada warga, karena aktifitas beribadah sangatlah 

terpengaruh terhadap pengetahuan tentang keagamaannya 

masing-masing. Diperlukan adanya penambahan 

                                                             
1
 Hasil Observasi Peneliti pada hari Rabu tanggal 31 Oktober 2019. 
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pembimbing  bimbingan keagamaan, agar bimbingan 

keagamaan bisa lebih efektif. 

2. Bagi jam’iyah An- Nur 

Bagi jam’iyah An-Nur agar meningkatkan dan 

menonjolkan nilai-nilai keagamaan di lingkungan 

masyarakat seperti: 

a. Untuk menambah hari dalam kegiatan bimbingan 

keagamaan bagi para warga. 

b. Hendaknya ada bimbingan keagamaan khusus untuk 

para lansia, karena lansia membutuhkan perlakuan 

khusus dalam melaksanakan bimbingan keagamaan. 

Sehingga para lansia bisa berkonsultasi secara khusus 

pada pembimbing keagamaan. 

c. Penambahan  pembimbing keagamaan di jam’iyah An-

Nur. 

3. Bagi mahasiswa 

Mahasiswa Fakultas Dakwah Jurusan Bimbingan 

dan Konseling Islam (BKI) mempunyai ruang lingkup yang 

sangat luas dalam mengembangkan skill dan kemampuan 

keilmuan yang dimilikinya dalam aplikasi praktis kehidupan 

karena lapangan kajian yang dipergunakan melingkupi 

berbagai disiplin ilmu sosial yang sangat luas. 
 


